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ABSTRAK

—r
Dewasa ini banyak organisasi yang berlomba-lomba meningkatkhég kualitasnya
dengan berbagai cara untuk maju bersama dalam perkembangan situasi dunia yang ada
Peningkatan kualitas tersebut disebabkan karena situasi dunia yang semakin dipenuhi
oleh persaingan yang semakin ketat. Demikian halnya dengan Organisasi Perguruan
Tinggi di Indonesia saat ini dan masa yang akan datang tentunya juga akan menghadapi
persaingan yang amat ketat. Persaingan ini dapat berasal dari perguruan tinggi negeri
maupun swasta baik dari dalam maupun luar negeri. Untuk menghadapi persaingan
tersebut maka tentunya diperlukan suatu metode yang lebih bisa diandalkan secara
kompetitif. Universitas Katolik Parahyangan Bandung sebagai penyedia jasa pendidikan
tinggi tentunya akan lebih baik jika mempunyai suatu alternatif pengukuran kinerja,
yang dapat diandalkan. Dalam hal ini, pengukuran kinerja Universitas Katolik
Parahyangan dengan metode Balance Scorecard dapat dipakai sebagai alternatif.

Rancangan Pengukuran Kinerja Perguruan Tinggi ini menggunakan Metode
Balance Scorecard di Universitas Katolik Parahyangan Bandung, pada dasarnya dibuat
untuk mengantisipasi persaingan yang ada antar perguruan tinggi, dalam situasi
persaingan yang ada saat ini. Rancangan tersebut berusaha menterjemahkan visi, misi,
strategi, tolak ukur , target dan inisiatif yang harus dilakukan dalam keempat perspektif
serta kerangka keterkaitan dalam Balanced Scorecard.

Balance Scorecard sebagai sistem manajemen strategik dan kerangka
pengukuran kinerja di Universitas Katolik Parahyangan Bandung akan dapat menjawab
berbagai permasalahan jasa pendidikan dengan empat perspektif yang ada dalam
Balance Scorecard yaitu: Perspektif Keuangan, Perspektif Pelanggan, Perspektif Proses
Bisnis Internal, serta Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan, sehingga dari keempat
perspektif tersebut dapat menumbuhkan, kinerja keuangan yang semakin baik, kepuasan
stakeholder (mahasiswa dan pengguna lulusan) perbaikan dan inovasi jasa pendidikan
serta komitmen internal Universitas Katolik Parahyangan Bandung yang pada akhirnya
akan dapat mewujudkan visi dan misi Universitas Katolik Parahyangan Bandimg dimasa
mendatang. Selain itu dengan menggunakan Metode Balance Scorecard, melalui peta
hubungan sebab akibat, manajemen dan karyawan dapat menempatkan diri pada posisi
saling mengkontrol terhadap langkah-langkah yang akan diambil dalam menuju masa
depan. Namun sebelum masuk pada peta hubungan sebab akibat, akan dijabarkan
terlebih dahulu visi, misi, analisa SWOT, lalu masuk ke dalam rencana stratejik, yang
didalamnya terdapat Strategik Objektif (dengan berbagai ukuran hasil dan ukuran
pemacu kinerja), Target dan Strategi inisiatif, dan kemudian masuk ke dalam peta
hubungan sebab akibat.

Balanced scorecard sebagai sistem pengukuran kinerja Universitas Katolik
Parahyangan, tentunya dapat menjawab berbagai kebutuhan yang ada dalam
menciptakan suatu peningkatan kinerja pada empat perspektif dalam Balanced
scorecard. Namun tentu saja hal itu harus didukung oleh pihak universitas berupa
keterlibatannya dalam pengembangan sistem manajemen strategik. Dari hal itu maka
kerangka pengukuran kinerja dengan mengunakan Mefode Balanced scorecard akan
dapat menumbuhkan komitmen yang nyata dari setiap level manajemen pada universitas
dalam  mewujudkannya, sehingga dapat mewujudkan visi perusahaan dimasa
mendatang.



ABSTRACT

Today, organizations are racing to increase its quality in many ways to improve
it self in order to face the world's challenge. That quality improvement appeared as an
impact of the tight competition; now and in the near future. This competition might
come from the state or private university, in or outside the country. To face that
competition, it is obvious that a reliable competitive method is needed. No doubt that
The Catholic University of Parahyangan as one of the university educational service
provider will have a better service, if it has an alternative to a reliable performance
appraisal. In view of this, a performance appraisal with Balance Scorecard method can
be implemented as an alternative in The Catholic University of Parahyangan.

Basically, The University Performance Appraisal Design by using Balance
Scorecard in the Catholic University of Parahyangan Bandung is made to anticipate the
competition among the universities nowadays. That design helps to realize vision,
mission, strategy, standard, target, and initiative. All of that must be conducted through
the four perspectives and through the related outline of the Balance Scorecard.

Balance Scorecard as a strategic management system and as a performance
appraisal in The Catholic University of Parahyangan will give solution to educational
problems by using the four perspectives in the Balance Scorecard (i.e.. Financial
Perspective, Customer Perspective, Internal Business Process Perspective, and Learning
and Growth Perspective). That four perspective are capable to create a better financial
performance, stakeholder satisfaction ( i.e.: students and alumni users), improvement
and innovation in educational service, and internal commitment in The Catholic
University of Parahyangan, Bandung. That would result in the realization of The
Catholic University of Parahyangan, Bandung vision and mission in the near future.
Aside from ail that observed from the cause and action conclusion, by using The
Balance Scorecard Method, the management and the employee can control one another
in taking the steps to face the future. However before getting into the cause and action
conclusion; vision, mission, and SWOT analysis will be explained first, the strategic
plan will be explain afterward. The strategic plan includes explanation about the
objective strategy (with various results on performance appraisal and supports), initiative
strategy and target; then we will get into the cause and action conclusion.

Balance Scorecard as a performance appraisal system in The Catholic University
of Parahyangan, definitely will fulfill the need to improve the performance within the
four perspectives in Balance Scorecard. However it all has to be supported by the
university it self. They should involve in the strategic management system development.
It all would bring to a conclusion that the performance appraisal by using The Balance
Scorecard Method will make a real commitment on every management level in the
university. Therefore, the company vision can be realized in the future.
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BABI
PENDAHULUAN 3 :
1.1. Latar Belakang Masalah

Pada awal abad keduapuluh di semua belahan dunia banyak mengalami

perubahan dalam berbagai segi kehidupan, baik tingkat nasional, regional, ataupun
global. Di bidang politik, misalnya, terjadi berbagai perubahan yang drastis dan
fundamental, seperti berakhirnya perang dingin antara negara-negara adikuasa dan
runtuhnya rezim otoriter yang menganut ideologi komunisme di Eropa Timur. Di bidang
ekonomi semakin banyak orang berbicara mengenai globalisasi perekonomian yang
ditandai oleh interdependensi antara berbagai negara, baik antara negara-negara maju
maupun negara-negara “dunia ketiga”. Di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi,
misalnya, seringkali kita mendengar istilah bahwa dunia terasa semakin “kecil” dan
“tanpa batas” karena berbagai terobosan di bidang teknologi, transportasi ataupun
komunikasi.

Karena perkembangan yang sedemikian pesat tersebuif, banyak orang dan
organisasi yang berlomba-lomba mencoba meningkatkan kualitasnya dengan cara ikut
maju bersama dengan perkembangan situasi dunia yang ada dengan berbagai cara.
Peningkatan kualitas yang coba dicapai, pada umumnya berawal dari lembaga-lembaga
pendidikan formal yang dimulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi.

Lembaga-lembaga pendidikan yang ada mulai memperbaiki sistem pendidikan
mereka baik dalam masalah kurikulum sebagai patokan tuntutan eksternal, juga masalah
kinerja organisasi sebagai patokan tuntutan internal dalam pengembangan yang
berkelanjutan dalam dirinya sendiri. Banyak lembaga-lembaga perguruan tinggi di luar
negeri diminati oleh orang-orang di luar negara dimana perguruan tinggi itu berada.
Apakah ini akan terjadi juga dengan perguruan tinggi di Indonesia yang juga akan
diminati oleh orang-orang di luar Indonesia?

Organisasi Perguruan Tinggi di Indonesia saat ini dan masa yang akan datang
tentunya akan menghadapi persaingan yang amat ketat. Persaingan ini dapat berasal dari
‘perguruan tinggi negeri maupun swasta baik dari dalam maupun luar negeri. Di

Indonesia persaingan terlihat jelas ketika diadakan pameran-pameran pendidikan, dimana

‘perguruan tinggi swasta dari dalam maupun dari luar negeri yang sangat gencar




melakukan promosi. Perguruan tinggi luar negeri banyak yang membuka agen-agen
perwakilan mereka dalam merekrut calon-calon mahasiswanya dengan paket-paket yang
mereka modifikasi seperti iomestay, bea siswa bagi yang berprestasi, sampai dengan
melakukan kerjasama dengan perguruan tinggi di Indonesia, berupa kemudahan
menempuh kuliah yang ada dengan cara belajar sebagian di Indonesia dan sisanya di luar
negeri.

Dari paparan tersebut maka tentunya perguruan tinggi di Indonesia harus
memikirkan cara bersaing dan menemukan keunggulan bersaing dalam organisasinya
agar tidak tertinggal dalam persaingan. Oleh karena itu, maka ada suatu tuntutan bagi
organisasi perguruan tinggi dimana perguruan tinggi harus dapat memahami visi dan
misinya serta memahami secara jelas sasaran pengembangan dan penyempurnaan

strategi-strateginya (keuangan, sumber daya manusia, organisasi, ataupun akademik).

1.2. Perumusan Masalah

Selama ini sering kali organisasi, baik pabrikan maupun jasa, terjebak dalam
usaha peningkatan kinerja yang lebih menitik beratkan pada sisi keuangan. Organisasi
atau perusahaan disebut sukses kalau berhasil mencapai suatu tingkat keuntungan
tertentu. Keadaan ini menyebabkan organisasi terjebak pada orientasi sesaat saja dan
mengabaikan kelangsungan hidup jangka panjang dari organisasi tersebut. Tolok ukur
penilaian hanya pada sisi keuangan saja tidak cukup karena ukuran kinerja dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan hanya menjelaskan berbagai peristiwa masa lalu, dan
hanya memberikan perspektif hasil usaha saat ini. Ukuran kinerja keuangan tidak
memperhitungkan investasi dalam kapabilitas jangka panjang dan hubungan dengan
pelanggan sebagai faktor penting dalam pencapaian keberhasilan organisasi.

Organisasi Perguruan Tinggi swasta sebagai organisasi jasa tentunya sangat
berbeda dengan organisasi pabrikan atau manufakturing. Ukuran-ukuran yang dipakai
dalam menilai keberhasilan dalam organisasi bisnis harus disesuaikan dengan visi, misi
dan tujuan organisasi perguruan tinggi tersebut. Karena sebagai organisasi jasa semi
profit maka perlu dikembangkan suatu pengukuran kinerja yang komprehensif untuk

menilai suatu efektifitas dan efisiensi organisasi perguruan tinggi ketika menerapkan




suatu strategi. Untuk dapat mengetahui apakah kemampuan organisasi itu baik atau tidak,
maka organisasi harus melakukan pengukuran atas kinerja organisasi tersebut.

Secara umum kinerja merupakan refleksi dari pencapaian keberhasilan
perusahaan atas berbagai aktivitas yang dilakukan. Pengukuran kinerja organisasi yang
baik adalah pengukuran atas berbagai aktivitas disetiap level organisasi. Pada dasarnya
terdapat dua pengukuran yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja organisasi yaitu
pengukuran efisiensi dan pengukuran keefektifan. Efisiensi dari sudut pusat
pertanggungjawaban adalah rasio antara input dan output. Jadi dalam hal ini efisiensi
mengukur bagaimana sumber daya ditransformasikan ke dalam produk atau jasa. Satu
keuntungan pengukuran efisiensi adalah pengukuran tersebut dapat digunakan untuk
menilai keefektifan suatu pusat pertanggungjawaban.(Suwarno, 1994:15)

Selama ini ukuran kinerja Perguruan Tinggi telah ditetapkan oleh pemerintah
melalui BAN-PT (Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi). Perguruan Tinggi
sering mengambil ukuran-ukuran akreditasi dan borang BAN-PT menjadi patokan ukuran
kinerjanya dalam meningkatkan status perguruan tingginya. Selain itu pemerintah
memberikan panduan berupa Pedoman Evaluasi-Diri Program Studi. Pedoman evaluasi
diri yang diberikan dari BAN-PT adalah Akreditasi, yang merupakan suatu pengakuan
atas program studi pada perguruan tinggi yang menjamin standar minimal, schingga
lulusannya dengan persyaratan tertentu memenuhi kualifikasi untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi atau memasuki pendidikan spesialisasi atau untuk
dapat menjalankan praktek profesinya. Sedang borang adalah seperangkat rambu-rambu
penilaian untuk menjaring dan menelusuri data dan/atau informasi mengenai substansi
akademik dan administrasi perguruan tinggi.(Departemen Pendidikan Nasional, BAN-
PT)

Permasalahannya adalah pengelola perguruan tinggi swasta selama ini berusaha
memenuhi persyaratan minimal akreditasi yang ditetapkan oleh Badan Akreditasi
Nasional-Perguruan  Tinggi. Perguruan tinggi swasta merasa bahwa jika telah
menjalankan apa yang telah ditetapkan oleh BAN-PT dan mendapat penilaian akreditasi
yang baik dari BAN-PT maka perguruan tinggi swasta merasa sudah cukup dalam
memenuhi syarat tersebut. Padahal untuk menciptakan suatu organisasi pendidikan

tinggi yang baik tidaklah cukup hanya dengan memenuhi syarat tersebut dalam




kelangsungan perjalanan organisasi dan dalam menciptakan serta memelihara mutu
organisasi perguruan tinggi swasta. Setiap lembaga penyelenggara pendidikan tinggi
harus mempunyai konsep 1dealisme yang tinggi dalam mengembangkan organisasinya
sesuai dengan misi dan visi organisasi tersebut.

Oleh karena itu Universitas Katolik Parahyangan, yang menjadi obyek penelitian
penulis, sebagat salah satu perguruan tinggi swasta di Indonesia, tentunya akan lebih
baik jika mempunyat suatu alternatif pengukuran kinerja yang lebih batk. Dalam hal ini,
pengukuran kinerja Universitas Katolik Parahyangan dengan metode Balance Scorecard
dapat dipakai sebagai alternatif, mengingat metode ini memperhatikan berbagar aspek
penting dalam organisasi. Pengukuran kinerja Universitas Katolik Parahyangan
menggunakan pendekatan Balance Scorecard, diharapkan tercipta nilai pernsahaan yang

lebih sesuai dengan apa yang diharapkan,

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini diarahkan unik menjawab
pertanyan sebagai berikut:
Bagaimana rancangan pengukuran kinerja dengan menggunakan pendekatan Balanced

Scorecard di Universitas Katolik Parahyangan Bandung?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan

pada rumusan masalah diatas. Dengan kata lain penelitian ini bertujuan untuk :

Menentukan indikator wkuran masing-masing perspektif Metode Balance Scorecard
yang dapat diterapkan untuk mengukur kinerja Universitas Katolik Parahyangan

Bandung.

1.4, Kegunaan Penelitian
| Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi:




1. Universitas Katolik Parahyangan Bandung berupa inpul tentang pengukuran kinerja
yang komprehensif sehingga membantu menterjemahkan sasaran strategis ke dalam
langkah-langkah yang diperiukan;

2. Lingkungan pendidikan atau secara khusus perguruan tinggi di Indonesia, yaitu
memberikan sumbangan terhadap pengembangan manajemen organisasi perguruan
tinggi, khususnyva pengukuran kinerja organisasi yang akan digunakan untuk

menentukan strategi organisasi kedepan.

1.5. Metodologi Penelitian

Dalam hal ini dipakai dua jenis data dalam melaksanakan penelitian ini yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer, merupakan data-data yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya dalam hal ini adalah pihak Universitas Katolik Parahyagan
melalul; wawancara langsung dan observasi. Sedangkan data sekunder merupakan data

pendukung yang diperoleh dari dalam lingkungan Universitas.

1.6. Sistimatika Penyajian

Sistematika penulisan dari tesis ini adalah:

BABI : Pendahuluan
Berisi uraian tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan
sistimatika penyajian.

BABIH : Landasan Teori
Bab kedua ini akan membahas mengenai teori dasar yang mendukung
pemecahan permasalahan dalam penelitian ini. Dasar teori yang akan
digunakan adalah konsep yang berwawasan manajemen jasa dan strategik
dan sistem pengendalian manajemen yang difokuskan kepada Balanced
Scorecard sebagai inti penelitian ini.

BAB Il : Obyek dan Metodologi Penelitian
Bab ketiga ini berisi uraian tentang sejarah Universitas Katolik
Paraliyangan. Selain itu akan dijelaskan metodologi penelitian yang

dikembangkan dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan dalam metode



penelitian ini adalah melalui; wawancara, observasi dan mengumpulkan
data serta literatur yang terkait dengan penelitian.

BABIV : Hasil Penelitian dan Pembahasan Rancangan Penerapan Balance Scorecard
pada Universitas Katolik Parahyangan
Pada bab ini akan dibahas mengenai pengembangan strategic mangement
system yang merupakan tefjemahan visi, misi, tujuan dan sasaran serta
strategi perusahaan, yang terdiri atas formulasi strategi, perencanaan
strategik (strategic planning) yang diterjemahkan ke dalam tujuan
strategik (strategic objectives) yang perumusannya koheren dan
komprehensif. Kemudian mengembangkan target dan mengembangkan
inisiatif strategik (strafegic inifiatives). Kemudian akan dibuat peta
hubungan sebab akibat yang akan menjadi suatu peta strategi. Peta strategi
ini berguna bagi organisasi untuk menjadi suatu organisasi yang fokus
pada strategi sebagai suatu alat untuk mengkomunikasikan strategi kepada
seluruh pegawai dalam bentuk ukuran-ukuran aktivitas operasional.

BABV : Kesimpulan dan Saran






